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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong merupakan salah satu karya yang 

dihasilkan oleh Eka Kurniawan. Eka Kurniawan merupakan sastrawan yang berasal dari 

Pangandaran, Tasikmalaya, Jawa Barat. Konteks sosial dan keluarga turut mempengaruhi 

pengarang dalam karya-karya yang dihasilkan. Sebelum dikenal sebagai sastrawan, Eka telah 

menunjukan minatnya terhadap literasi, yakni kegairahan untuk membaca berbagai buku. 

Transformasi literasinya berawal ketika ia memasuki Sekolah Menengah Atas (SMA). Ia pun 

mengalami berbagai kegagalan dalam proses kepenulisan. Ketika masa remaja itu, ia mengirim 

karya sastra, seperti puisi di salah satu majalah, tapi redaktur menolak karyanya sehingga tidak 

diterbitkan.  

 Pengalaman ditolak oleh redaktur tidak meredamkan motivasinya untuk menulis. 

Bahkan ketika salah satu novel yang terkenal; Cantik Itu Luka pun pernah ditolak oleh penerbit 

karena tidak memenuhi standarisasi keindahan dalam karya sastra. Namun, motivasi untuk 

berkarya tidak berubah, sehingga novel tersebut menjadi sebuah maha karya yang berhasil 

menarik peminat dan pembaca karya sastra di seluruh dunia. Novel ini menjadi pintu untuk 

pengarang memperkenalkan karya-karyanya yang lain. Hingga pada usia yang hampir setengah 

abad, ia menerbitkan salah satu novel yang menarik: Anjing Mengeong, Kucing 

Menggonggong. 

 Novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong mengisahkan tentang konflik batin 

yang dialami oleh narator dalam cerita. SR adalah tokoh utama yang berperan dan menjadi 

pusat perhatian novel tersebut. Pengarang mendeskripsikan narator sebagai tokoh yang 

menceritakan pengalaman luka masa lalunya sejak kecil hingga masa remaja. Konflik yang 

dialami oleh narator berawal dari tindakan tokoh ayah membelah bola plastik warna merah. 

Tindakan tersebut diterjemahkan sebagai kekerasan simbolik yang mempengaruhi kepribadian 

narator dalam keseluruhan alur cerita. Hal ini dikarenakan tokoh ayah menginginkan narator 

sebagai anak saleh.  

 Penegasan mengenai konsep kesalehan dari tokoh ayah terungkap setelah narator 

melakukan pemotongan kulit kulup. Hal ini dipandang sebagai pengekangan kebebasan tokoh 
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untuk mencari identitas dirinya. Pada tahap ini, SR merasakan gejolak batin untuk melawan 

tokoh ayah yang otoriter dan pemegang otoritas nilai moral. Namun, ia menyadari akan 

inferioritas dirinya di hadapan tokoh ayah yang superior. Karena itu, secara terpaksa ia 

mengikuti perintah ayah, yakni menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan salat lima waktu, meskipun 

serangkaian aktivitas tersebut dilakukan dalam kepura-puraan.  

 Tokoh ayah mempengaruhi seluruh aktivitasnya baik di rumah maupun di lingkungan 

sekolah. Dengan demikian, kebebasannya untuk berekspresi di luar koridor konsep religiusitas 

pun terhambat. Selain itu, tokoh Jamal juga menjadi pengontrol eksternal di lingkungan 

sekolah terhadap diri narator. Sebagai tokoh tambahan, pengarang menempatkan Jamal sebagai 

karakter yang saleh, yang tidak melewatkan waktu salat di sekolah. Berada dengan karakter 

tersebut, SR berupaya untuk menghindar dan menolak untuk menjalin pertemanan dengan 

tokoh tersebut. Meskipun begitu, Jamal konsisten pada keinginannya untuk mengajak SR 

sembahyang. Hal ini memicu rencana destruktif SR untuk mengubah tokoh tersebut menjadi 

diri yang kontroversial, yang berlawanan dengan prinsip hidup yang mapan, yang 

diinternalisasikan oleh keluarganya. Alhasilnya, tokoh Jamal meninggal karena kecelakaan; ia 

ditabrak sebab kehilangan kesadaran yang dipengaruhi oleh alkohol yang diminum setelah 

memperoleh tantangan dari SR dan teman-temannya. Meskipun tokoh ayah dan Jamal sudah 

meninggal, SR masih mengenang mereka sebagai penghambat kebebasan dan identitas diri. 

 Konflik batin yang dialami SR dalam novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong 

dianalisis menggunakan psikologi sastra. Psikologi sastra secara implisit awalnya 

diperkenalkan oleh Aristoteles dalam buku Poetika. Ia memperkenalkan konsep “katarsis” 

untuk menjelaskan keadaan psikologis pengarang yang dituangkan dalam karyanya. Argumen 

tersebut menjadi batu pijakan para ahli sastra dan peneliti untuk mengobservasi dan 

mengeksplorasi teks-teks sastra dengan menggunakan pendekatan psikologi. Salah satu 

pendekatan yang kerap digunakan adalah teori psikoanalisis Sigmund Freud. Salah satu 

penelitian yang pernah dilakukan ialah kajian terhadap drama Hamlet, sebuah maha karya 

sastra yang digubah oleh Shakespeare. Tidak hanya itu, pengarang Indonesia seperti Budi 

Darma pun memakai kerangka psikologi sastra untuk meneliti novel O’niel. Berkaitan dengan 

ini, Wellek dan Warren menjelaskan bahwa kajian psikologi sastra terhadap karya-karya sastra 

merupakan upaya peneliti untuk memperoleh kesan-kesan faktual psikologis dan moral dari 

pembaca.   
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 Secara inklusif, peneliti menggunakan kajian psikoanalisis Sigmund Freud untuk 

menelaah keadaan alam bawah sadar tokoh dalam cerita. Alam bawah sadar merupakan ruang 

metafisis di mana segala keinginan, ingatan, dan pengalaman masa lalu yang menyakitkan 

bereksistensi. Karena itu pengalaman tersebut akan ditekan sebab tidak diterima oleh 

kesadaran. Kesadaran dikategorikan dalam tiga bagian, yakni kesadaran, keprasadaran, dan 

ketidaksadaran. Freud pun merevisi konsepnya ini menjadi id, ego, dan superego sebagai 

struktur kepribadian individu. Selain, itu ia juga menelurkan konsep tentang mekanisme 

pertahanan diri. Konsep ini dijelaskan sebagai upaya individu untuk menghindari atau 

melindungi kecemasan dalam diri tokoh yang berasal dari dunia eksternal, seperti konflik batin, 

rasa takut, dan perasaan yang tidak menyenangkan.  

 SR sebagai narator dalam novel digubah menggunakan alur flashback oleh Eka 

Kurniawan. Dalam perspektif psikoanalisis Sigmund Freud, narator cenderung menunjukan 

dorongan id ketika berhadapan dengan tokoh ayah dan tokoh lainnya dalam cerita. Ini terdapat 

dalam dialog, imajinasi, dan tindakan impulsif serta keinginan-keinginan agresif untuk terlepas 

dari tuntutan moral tokoh ayah, yakni ia harus menjadi anak saleh. Atas dasar ini, narator 

acapkali menggunakan rasionalisasi sebagai bentuk mekanisme pertahanan diri untuk menekan 

dan mencegah tindakan destruktif.  

Dominasi id yang sangat kuat untuk mengungkapkan perlawanan dalam bentuk 

kekerasan terhadap tokoh ayah dialihkan kepada tokoh dan objek-objek lain yang mudah untuk 

dihancurkan. Namun, keinginan tersebut berbenturan dengan suara moral yang terus 

bergemuruh secara intensif melalui bayangan tokoh ayah. Oleh karena itu, ia mengalami 

kecemasan moral yang berdampak secara masif terhadap dorongan agresifitasnya. Kecemasan 

moral tercipta karena narator berusaha untuk menekan dominasi id untuk kepentingan 

keselamatan banyak orang. Tindakan ini mencerminkan norma moral yang paten dalam 

kehidupan sosial. Dengan demikian, konflik batin yang dialami oleh tokoh merupakan pola 

asuh yang salah, yang diterapkan dan diaplikasikan oleh orang tua, terutama tokoh ayah.  

Oleh karena itu, pesan moral yang disampaikan oleh pengarang kepada pembaca ialah 

orang dewasa sepatutnya dimengerti secara literer, yakni yang kaya akan pengalaman dan 

matang secara emosional dan pengetahuan. Sebaliknya, orang dewasa dipahami sebagai 

saudara dalam konteks komunal, yang mendampingi dan bukan menghakimi, dan 

menginternalisasikan nilai-nilai moral menggunakan pendekatan dialogal, sehingga individu 

yang dianggap “lemah” mampu menjadi pribadi yang otentik, yang tidak merusak dan agresif 
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terhadap orang lain, melainkan menjadi partner untuk menemukan diri dan memperjuangkan 

kebaikan bersama demi kedamaian suatu bangsa.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Orang Tua 

 Orang tua memiliki peran penting dalam pola pembentukan karakter anak sejak dini. 

Orang tua juga mempunyai status yang lebih tinggi dalam anggota keluarga, tetapi adalah suatu 

kesalahan apabila orang tua menjadi pengasuh yang keras, tanpa kompromi, dan kaku dalam 

relasi dengan anak. Ini dipandang sebagai paradoks internal. Namun, dalam membina anak 

menjadi manusia yang manusiawi, orang tua harus memiliki “kerelaan” untuk menyangkal 

keinginan dan dorongan yang memaksakan kehendak dan harapannya kepada anak-anak yang 

dilahirkan.  

Dengan demikian, anak sebagai individu yang inferior akan mengalami keterbukaan 

hati untuk berdialog dan berdiskusi mengenai hal-hal tentang kehidupan yang perlu 

dieksplorasi dan dunia yang sarat akan kompleksitas. Dan secara langsung menjalin 

konektifitas emosional yang positif dengan orang tua. Koneksi antara anak dan orang tua ini 

menciptakan kepercayaan dari pihak orang tua dan kebebasan kepada anak. Akan tetapi 

kebebasan tersebut telah terpola menjadi tanggung jawab moral dalam diri secara personal 

yang telah diinternalisasikan oleh orang tua.   

5.2.2 Bagi Masyarakat 

 Lingkungan masyarakat dapat memainkan peran dalam upaya untuk mendukung anak-

anak dan kaum remaja. Masyarakat perlu melakukan pendekatan komunikasi interpersonal 

dengan anak-anak yang dikategorikan sebagai “nakal”, yang menciptakan kekacauan dan 

menyusahkan orang lain. Namun, hal ini seharusnya terjadi pada momentum yang tepat, yakni 

ketika kenakalan direalisasikan di berbagai kesempatan dan lokus yang berbeda. Sebaliknya, 

bukan di tempat-tempat formal, seperti sekolah. Meskipun secara tidak formal, dengan 

pendekatan tersebut anak-anak secara perlahan-lahan menyadari bahwa tindakan yang 

dilakukan adalah salah secara moral. Dan karena itu, ia akan turut menjadi bagian dari 

masyarakat yang mencintai kedamaian, empati dan solider dengan orang lain.  
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5.2.3 Bagi Institusi Agama 

 Institusi agama merupakan bagian yang paling vital dalam perkembangan seorang 

anak. Anak yang “saleh” cenderung dikategorikan berdasarkan konsep tentang kesalehan 

dalam institusi agama tertentu. Bahwasannya kesalehan berarti melakukan sesuatu yang sesuai 

dengan ketetapan atau hukum-hukum dan dogma yang telah ada dalam suatu agama. Akan 

tetapi, acapkali konsep tentang kesalehan dimaknai secara literer tanpa menyentuh substansi, 

yakni kebebasan untuk hidup saleh di tengah umat dan masyarakat yang homogen.  Hal ini 

mesti menjadi suatu topik yang dapat disuarakan baik melalui khotbah-khotbah keagamaan 

maupun dalam berbagai seminar. Bahwa kesalehan tidak hanya mencakup ketaatan untuk 

melaksanakan aktivitas spiritual, melainkan implementasi iman dalam bentuk perbuatan-

perbuatan baik, misalnya menghargai perbedaan pendapat, menciptakan dialog yang sehat dan 

rasa empati terhadap orang lain. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya dapat menggunakan teori Psikoanalisis Sigmund Freud untuk 

mengkaji kepribadian tokoh ayah dan pengaruhnya terhadap SR secara personal. Dengan 

pengkajian teks demikian, penelitian berbasis psikologi sastra dapat memperluas horizon 

pemahaman peneliti dan pembaca mengenai pola asuh dan kontrol diri yang etis dan efektif 

dan harapannya adalah pembaca dapat menerapkan tawaran-tawaran konkrit yang diajukan 

oleh peneliti tersebut.  

 Selain itu, peneliti juga harus mengevaluasi secara kritis mengenai kepribadian dan 

mekanisme pertahanan diri SR sebagai narator dalam terang perspektif Sigmund Freud. 

Dengan menggunakan studi kasus dalam teks, peneliti diarahkan untuk menggali secara 

mendalam mengenai kepribadian anak-anak masa remaja dan bagaimana peran para guru 

dalam proses internalisasi nilai-nilai moral di lingkungan sekolah, sehingga hal ini mampu 

mencegah tindakan agresif antar siswa yang mencelakai orang lain. Dengan saran-saran ini, 

diharapkan agar para pihak dapat menjadi “sandaran” pengharapan bagi anak-anak akan masa 

depan mereka yang lebih cerah, sehingga terciptanya masyarakat yang unggul dalam hal moral, 

karakter, dan intelektual.  
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